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Abstrak: Keberadaan bahasa ibu di Indonesia seperti ‘terlupakan’, padahal 
bahasa ibu memegang peranan penting dalam pembelajaran. Survei deskriptif 
sederhana ini diarahkan untuk menemukan bentuk miskonsepsi siswa dan 
menghasilkan model wawancara dalam bahasa ibu khususnya bahasa melayu 
Sambas. Sebanyak 12 siswa kelas V yang dipilih berdasarkan gender dan 
tingkat pengetahuan diwawancara. Teknik Interview About Instances 
digunakan sebagai model untuk menggali miskonsepsi siswa tentang 
perubahan wujud benda dalam peristiwa daur air. Ditemukan miskonsepsi 
siswa di semua konsep perubahan wujud benda pada peristiwa daur air, 
terutama pada kondensasi. Siswa menganggap peristiwa daur air hanya terkait 
proses mencair dan membeku. Di samping itu, terdapat perbedaan 
miskonsepsi siswa menurut gender dan tingkat pengetahuan. Pengembangan 
instrumen Interview About Instances yang lebih bernuansa lokal disarankan 
sehingga cocok dengan latar budaya responden terutama siswa usia sekolah 
dasar. 
 
Kata kunci: miskonsepsi, daur air, bahasa ibu 
 
Abstract: Mother tongue existence in Indonesia was being forgotten, whereas 
it plays a part in learning. Twelve students, representing gender and three 
distinct achievement groups were interviewed, using the Interview About 
Instances in mother tongue to probing students’ misconception. Simple 
descriptive survey was conducted. Students appear to have misconceptions 
about state changes of water cycle in all concept, primarily in condensation. 
In fact, interviews reveal that students tend to view water cycle as confined to 
freezing and melting. Besides that, there are differences of students’ 
misconception according gender and achievement groups. Developing the 
Interview About Instances instrument that will support more to each 
interviewees’ cultural identity especially for students in basic education age 
range is suggested. 
 
Keywords: misconception, water cycle, mother tongue 
 
 
2 
 
rogramme for International Student Assessment (PISA) 2012 menempatkan 
Indonesia pada urutan ke-61 dalam membaca dan urutan ke-64 dalam sains 
di antara 65 negara  lain yang menjadi baik anggota maupun mitra OECD 
(OECD, 2014: 5). Dengan perkataan lain, banyak siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yang mengalami kesulitan memahami IPA. Kiranya, cukup 
beralasan, jika diperkirakan siswa Sekolah Dasar (SD) juga mengalami kesulitan 
serupa. 
Walaupun, dalam Portal Jurnal Ilmiah Universitas Tanjungpura (Untan) 
(http://jurnal.untan.ac.id/), hingga 2014 belum ditemukan penelitian tentang 
miskonsepsi siswa SD tentang konsep IPA yang dilakukan oleh mahasiswa program 
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP. Tetapi, sesungguhnya sejak 
2008 telah ada sejumlah penelitian ini yang dilakukan oleh mahasiswa program 
studi Pendidikan Fisika FKIP Untan (Burhanuddin, 2010). 
Khusus tingkat SD, pada awalnya memang hanya sedikit peneliti yang 
sungguh memperhatikan keberadaan miskonsepsi ini, karena saat itu ada anggapan 
bahwa siswa SD sungguh belum memiliki pengetahuan awal. Belakangan anggapan 
tersebut mulai ditinggalkan. Sedikit demi sedikit penelitian miskonsepsi di tingkat 
SD semakin berkembang (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-8). 
Ada tiga penelitian tentang miskonsepsi siswa SD yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa program studi Pendidikan Fisika FKIP Untan sejak 2007 hingga 2010. 
Menurut Burhanuddin (2010), penelitian tentang: magnet (Muniarni, 2008), energi 
panas (Nita, 2008), dan gaya sebelum dan sesudah pembelajaran (Halijah, 2009). 
Mengingat belum ditemukannya penelitian tentang miskonsepsi yang dilakukan 
oleh mahasiswa PGSD FKIP Untan hingga 2014, kiranya penelitian semacam itu 
perlu dilakukan pada konsep-konsep IPA SD yang lain oleh program studi 
Pendidikan Fisika FKIP Untan. Penelitian ini merupakan penelitian miskonsepsi 
siswa tentang perubahan wujud benda pada tema-tema terkait fisika menurut Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Skripsi-skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 
Untan 2007-2009 yang Menggunakan Wawancara sebagai 
Alat Pengumpul Data 
No. Kode Data Teknik Wawancara Tingkat 
1. 3/MS/III/24 Tidak disebutkan SMP 
2. 4/MS/III/20 Clinical Interview (CI) SMP 
3. 6/MS/III/19 
Clinical Interview (CI) dan Interview About 
Instances (IAI) 
SMP 
4. 10/MS/III/57 
Individual Demonstration Interview (IDI) dan 
Interview About Instances (IAI) 
SMA 
5. 17/MS/III/36 Tidak disebutkan SMP 
6. 18/MS/III/35 Tidak disebutkan SMP 
7. 24/MS/III/37 Wawancara Terstruktur SMA 
8. 29/MS/III/25 Clinical Interview (CI) SD 
9. 37/MS/III/20 Tidak disebutkan SMP 
(Sumber; Burhanuddin, 2010) 
P 
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Meta-etnografi dari 46 skripsi mahasiswa program studi Pendidikan Fisika 
FKIP Untan (Burhanuddin, 2010) menunjukkan ada sembilan penelitian yang 
menggunakan wawancara sebagai alat pengumpul data. Satu (1) penelitian di 
tingkat SD; 6 penelitian di tingkat SMP; dan 2 penelitian di tingkat SMA. Dari 
penelitian-penelitian tersebut ada empat penelitian yang menerapkan teknik 
wawancara Interview About Instances (IAI), Individual Demonstration Interview 
(IDI), dan/atau Clinical Interview (CI). 
Dari Tabel 1 terlihat penelitian tentang miskonsepsi siswa SD menggunakan 
teknik Clinical Interview (CI) terdapat pada kode data 29/MS/III/25 (Nita, 2008). 
Tidak ada keterangan lebih lanjut mengenai wawancara yang dilakukan. Namun, 
berdasarkan hasil temuan utama (abstrak), fokus penelitian tersebut adalah pada 
deskripsi miskonsepsi siswa tentang energi panas. 
Penelitian miskonsepsi tentang daur air telah dilakukan baik pada siswa, 
mahasiswa, maupun guru. Bar (1989) meneliti siswa dengan rentang umur 7-15 
tahun; Ben-zvi-Assarf dan Orion (2005) meneliti siswa kelas 7-9; Shepardson, Wee, 
Priddy, Schellenberger dan Harbor (2009) meneliti siswa lintas usia; Cardak (2009) 
meneliti mahasiswa dengan rentang umur 20-26; Schaffer (2013) meneliti 
mahasiswa calon guru; dan Baysen dan Baysen (2013) meneliti guru taman kanak-
kanak. Selain itu, sejumlah peneliti memfokuskan penelitian miskonsepsi siswa 
pada konsep-konsep tertentu, misalnya tentang perubahan wujud air (Osborne dan 
Cosgrove, 1983); tentang fenomena terkait air (Schibeci, Fetherstonhaugh dan 
Griffin, 1993); tentang evaporasi (Russel, Harlen, dan Watt, 1989; Coştu, Ayas, dan 
Niaz, 2009). Penelitian ini fokus pada empat konsep utama dalam peristiwa daur 
air yaitu: evaporasi, kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi. 
Miskonsepsi siswa dapat dideteksi dengan berbagai cara. Suparno (2005) 
menyebutkan beberapa alat deteksi yang sering digunakan para peneliti dan guru 
untuk menggali miskonsepsi siswa, yaitu: peta konsep, tes pilihan ganda dengan 
alasan, tes esai, diskusi dalam kelas, praktikum dengan tanya jawab, dan 
wawancara. Dalam penelitian ini, wawancara dipilih sebagai alat untuk menggali 
miskonsepsi siswa SD, karena, “The interview is also particularly appropriate 
when dealing with young children, illiterates, those with language difficulties, and 
those of limited intelligence.” (Best, 1981: 165). 
Pengajaran IPA dengan menggunakan gambar ternyata lebih efektif dari 
pengajaran konvensional karena,”pictorial models help us [to, sic!] visualize and 
make sense of physical reality.” (Bass et al. dalam Oliveira et al., 2013: 367). 
Peneliti lain memfokuskan penelitiannya pada manfaat gambar dalam memahami 
sebuah teks berita (Carney dan Levin, 2002). Penelitian tersebut menguatkan untuk 
menggunakan teknik Interview About Instances (IAI) (Osborne dan Gilbert, 1979) 
yaitu, wawancara yang diawali dengan menyajikan beberapa gambar yang 
mengilustrasikan contoh dan bukan contoh dari suatu kejadian IPA  untuk menggali 
miskonsepsi siswa (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-12) dalam penelitian 
ini.  
Gambar 1 menyajikan persentase dari negara-negara Asia Timur, Selatan, dan 
Tenggara yang telah menerapkan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam 
pembelajaran (Kosonen dalam UNESCO Bangkok, 2005: 3). Korea (urutan ke-5 
PISA) dan Jepang (urutan ke-7 PISA) mendekati 100%, kemudian Cina (urutan ke-
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1 PISA) mendekati 70% memiliki persentase akses pendidikan dengan bahasa ibu. 
Sedangkan Indonesia (urutan ke-64 PISA) hanya 10% menerapkan bahasa ibu 
dalam pembelajaran. Karena itu, bahasa ibu memegang peranan dalam 
pembelajaran khususnya sebagai bahasa pengantar. 
 
Gambar 1 Estimasi populasi negara-negara yang memiliki akses pendidikan 
dalam bahasa ibu di Asia Timur, Selatan, dan Tenggara (Kosonen 
dalam UNESCO Bangkok, 2005: 3) 
Walaupun bahasa ibu memiliki kedudukan penting dalam kurikulum 
(UNESCO Bangkok, 2008: 3), dan diharapkan menjadi bahasa pengantar dalam 
proses pembelajaran (NBE dalam UNESCO, 2012: 19) namun keberadaannya di 
Indonesia seperti “terlupakan” (urutan ke-61 PISA dalam membaca). 
Siswa akan mendapatkan pelajaran yang optimal jika pembelajaran dilakukan 
dengan bahasa ibu saat mulai masuk sekolah hingga kelas 5 atau 6 SD. Setelah 
siswa memahami suatu konsep melalui bahasa ibu, mereka tidak perlu mempelajari 
ulang konsep tersebut dengan bahasa kedua. Mereka hanya perlu mempelajari 
kosakata untuk dapat mengomunikasikan apa yang mereka tahu (UNESCO 
Bangkok, 2008: 3). Dalam penelitian ini, bahasa ibu digunakan sebagai alat untuk 
menggali miskonsepsi siswa SD. Dengan bahasa ibu, diharapkan siswa dapat 
mengungkapkan pengetahuannya lebih maksimal. 
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada penggalian miskonsepsi siswa 
SD tentang perubahan wujud benda menggunakan teknik wawancara dalam bahasa 
ibu dengan topik peristiwa daur air yang disajikan dalam gambar. 
 
METODE 
Penelitian ini berbentuk survei deskriptif sederhana dengan fokus miskonsepsi 
siswa SD tentang perubahan wujud benda dalam peristiwa daur air khususnya yang 
berkaitan dengan fisika, menggunakan teknik wawancara berdasarkan gambar, 
dilakukan dengan menggunakan bahasa ibu. Disebut bersifat deskriptif sederhana 
karena hanya membahas suatu keadaan tertentu secara terpisah tanpa 
menghubungkannya dengan keadaan yang lainnya (Azwar dan Prihartono, 2014: 
16). 
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Sampling purposive digunakan untuk memilih 12 siswa untuk diwawancarai 
dan dianggap mewakili seluruh siswa kelas V SD Islam Terpadu Nurul Islam 
Singkawang tahun ajaran 2015/2016. Ukuran sampel tidak dipersoalkan karena 
hanya diperkirakan secara hipotetis bahwa jumlah dianggap cukup sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian (Nawawi, 2012: 166). Wawancara menggunakan 
bahasa melayu Sambas dialek Singkawang. Pengambilan sampel mewakili gender 
serta tingkat pengetahuan (tinggi, sedang, dan rendah) berdasarkan rekomendasi 
guru mengacu pada hasil belajar siswa. Siswa yang menjadi sampel adalah 12 siswa 
kelas V pada tahun ajaran 2015/2016. Siswa tersebut sudah memperoleh materi 
tentang daur air 6 minggu sebelum penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik komunikasi langsung 
(Nawawi, 2012: 101) dengan wawancara dalam bahasa ibu untuk menggali 
miskonsepsi siswa sebagai alat pengumpul data. Wawancara dilakukan 
menggunakan teknik Interview About Instances (IAI), yakni wawancara yang 
diawali dengan menyajikan beberapa gambar yang mengilustrasikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu kejadian IPA  untuk menggali miskonsepsi siswa (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-12). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 26-27 November 2015 diikuti oleh 12 
siswa kelas V Nuh SD Islam Terpadu Singkawang. Wawancara berlangsung secara 
bergiliran saat jam pelajaran di ruang perpustakaan. Data yang diperoleh berbentuk 
rekaman dan video wawancara, kemudian disalin ke dalam bentuk transkripsi 
wawancara. Empat konsep utama yang digali, yaitu: evaporasi, kondensasi, 
presipitasi, dan infiltrasi. 
Tabel 2 
Karakteristik Sampel menurut Jenis Kelamin dan Tingkat Pengetahuan 
No. Kode Gender Nilai Tingkat Pengetahuan 
1. AR L 100 Tinggi 
2. FA L 100 Tinggi 
3. AI P 100 Tinggi 
4. PS P 100 Tinggi 
5. SU L 100 Sedang 
6. YU L 100 Sedang 
7. SS P 100 Sedang 
8. NA P 100 Sedang 
9. DM L 70 Rendah 
10. FE L 66 Rendah 
11. FI P 100 Rendah 
12. FL P 80 Rendah 
Karena tidak ditujukan untuk generalisasi, maka tidak dilakukan uji statistik 
apa pun. Walaupun demikian, dalam analisis dideskripsikan juga perbedaan 
miskonsepsi siswa antar gender dan tingkat pengetahuan. Tingkat pengetahuan telah 
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dicapai berdasarkan nilai aspek pengetahuan ulangan harian KI-3/KD-3.6 mata 
pelajaran IPA. Tingkat pengetahuan siswa terbagi atas 3 kelompok (Tabel 2), yaitu: 
tinggi, sedang, dan rendah. 
Berikut disajikan semua miskonsepsi yang ditemukan. 
 Evaporasi 
1. Hujan merupakan sumber air bagi laut. 
2. Ada proses pengembunan di laut. 
3. Air laut berubah menjadi gelombang karena proses penguapan. 
4. Pada proses penguapan, wujud air laut cair berubah menjadi 
butiran kecil tetap cair. 
5. Proses penguapan pada daur air sama seperti peristiwa proses 
pencairan pada es batu. 
6. Uap air akan masuk ke dalam air sehingga terjadi penguapan. 
7. Penguapan terjadi hanya jika matahari bersinar. 
 Kondensasi 
1. Awan berwujud padat seperti es batu. 
2. Jika awan disinari oleh matahari maka awan akan mencair. 
3. Awan akan mengembun jika disinari oleh matahari. 
4. Awan akan mengembun karna cuaca panas. 
5. Awan mengembun karena menampung banyak air. 
6. Awan mencair karena petir. 
7. Awan mengembun karena penguapan yang terjadi secara terus-
menerus. 
8. Pengembunan sama seperti peristiwa es batu yang mencair. 
9. Pengembunan sama seperti peristiwa butiran kecil yang 
menguap berubah jadi es batu. 
 Presipitasi 
1. Awan mendung karena tidak ada matahari. 
2. Hujan turun karena matahari yang menyinari awan 
menyebabkan awan mencair. 
3. Hujan turun karena matahari yang menyinari awan 
menyebabkan awan mengembun. 
4. Hujan turun karena panas matahari. 
5. Hujan sama seperti peristiwa es batu yang mencair. 
6. Hujan turun sama seperti peristiwa embun yang terkena panas 
lampu spirtus. 
7. Hujan turun sama seperti peristiwa butiran-butiran hujan yang 
keluar dari es batu. 
8. Awan menyimpan air seperti balon. 
9. Hujan turun karena awan penuh. 
10. Hujan terjadi dimulai dari proses penguapan. 
11. Angin meniup gumpalan awan sehingga menjadi hujan. 
Infiltrasi 
1. Air masuk ke dalam tanah karena diserap oleh tumbuhan lewat 
akar. 
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2. Air masuk ke dalam tanah karena diserap oleh tumbuhan lewat 
aliran air. 
3. Air masuk ke dalam aliran air dalam tanah lewat sungai. 
4. Air masuk ke dalam aliran air dalam tanah lewat danau. 
5. Air masuk ke dalam aliran air dalam tanah karena mengendap di 
danau. 
6. Air mengalir dari laut ke sungai. 
Pembahasan 
Wawancara dilakukan berdasarkan konsep pada peristiwa daur air, yaitu: 
evaporasi, kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi untuk menggali konsepsi siswa 
tentang perubahan wujud benda tiap konsep tersebut. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah teknik Interview About Instances (IAI) (Osborne dan Gilbert, 
1979), wawancara dirancang berdasarkan gambar peristiwa daur air. Gambar 
digunakan dalam wawancara agar membantu memvisualisasikan proses daur air 
kepada siswa pada tahap operasional konkret. Selain itu, bahasa ibu digunakan 
untuk membantu siswa dalam memahami pertanyaan dan menciptakan nuansa yang 
leluasa untuk siswa agar mengutarakan konsepsi mereka dengan lancar. 
Siswa mendapatkan pengajaran tentang daur air 6 minggu sebelum 
pelaksanaan wawancara sehingga ingatan siswa diperkirakan baik untuk 
wawancara. Keseharian siswa di sekolah menggunakan Bahasa Indonesia dalam 
interaksi dengan guru terutama di saat jam pelajaran, sehingga pada awal 
wawancara masih terdapat kesan kaku dalam menjawab pertanyaan awal. 
Selanjutnya, perlu waktu untuk penyesuaian bahasa dalam tanya jawab. 
Kejadian yang tidak diperkirakan muncul saat pelaksanaan wawancara, 
seperti: listrik padam, banyak nyamuk, kebisingan renovasi sekolah, kunjungan 
siswa kelas lain ke perpustakaan, dan siswa lain yang terluka mungkin 
mempengaruhi hasil wawancara. 
Ditemukan sejumlah miskonsepsi yang kerap muncul. Miskonsepsi siswa 
paling banyak muncul terkait dengan konsep kondensasi. Siswa menganggap awan 
akan mengembun jika disinari oleh matahari (FL, NA, SS, PS, AR). Ada juga 
anggapan bahwa pengembunan sama seperti peristiwa es batu yang mencair (SU, 
DM, AI, PS FI, FL). Jadi, siswa menganggap penyebab kondensasi terjadi adalah 
matahari, karena matahari dianggap panas sehingga dapat dianalogikan sebagai 
penyebab es batu (awan) mencair yang nanti dianggap akan menghasilkan hujan 
(presipitasi). 
Tidak hanya tentang kondensasi, tetapi juga tentang fenomena presipitasi 
ditemukan miskonsepsi hampir serupa. Kebanyakan siswa menganggap hujan 
seperti peristiwa es batu yang mencair (FL, FI, PS, FE, YU). Sebagian mereka 
menganggap hujan turun karena matahari yang menyinari awan sehingga 
menyebabkan awan mencair (FI, FL). Dengan demikian, terlihat bahwa siswa 
memandang perubahan wujud benda pada proses daur air pada ruang lingkup air 
membeku [awan berwujud padat seperti es batu (FL)] kemudian mencair. Hal ini 
konsisten dengan Henriques (2000) “Younger students tend to view the water cycle 
by focussing on the properties of water. They see the water cycle primarily in terms 
of freezing and melting.” 
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Ada siswa yang menganggap wujud air tidak mengalami perubahan pada 
proses penguapan (YU). Hal ini serupa dengan temuan Russel (1989) siswa pada 
rentang umur yang sama (10-11 tahun) menganggap air tidak mengalami perubahan 
wujud untuk berpindah menuju awan. Setelah itu, awan mengembun karena 
menampung banyak air (AR), karena awan penuh maka hujan turun (SU). Awan 
dianggap menyimpan air seperti balon (SU). Philips (Schaffer, 2013: 38) dengan 
temuan serupa, “Clouds are bags of water.” Jadi, siswa menganggap awan sebagai 
tempat penyimpanan air yang sewaktu-waktu akan penuh, kemudian tumpah 
menjadi hujan. 
Perbedaan antara miskonsepsi siswa laki-laki dan perempuan terjadi di semua 
konsep daur air. Miskonsepsi siswa antar gender yang paling bertentangan ada pada 
konsep evaporasi. Saat hujan, matahari dianggap tidak ada oleh siswa laki-laki 
(YU), sedangkan siswa perempuan menganggap matahari merupakan faktor yang 
mempengaruhi hujan turun (AI). 
Temizkan (2003) menemukan perbedaan gender mempengaruhi miskonsepsi 
siswa dalam konsep gaya dan gerak, walaupun hal tersebut tidak berlaku pada 
kategori active force dan resistance. Temuan tersebut sejalan dengan temuan 
peneliti yaitu terdapat perbedaan miskonsepsi antara siswa laki-laki dan 
perempuan. Namun, karena peneliti tidak membuat kategori rinci untuk setiap 
konsep daur air, ada kemungkinan bahwa miskonsepsi pada kategori tertentu tidak 
dipengaruhi oleh perbedaan gender. 
Perbedaan miskonsepsi siswa antarkelompok tingkat pengetahuan juga terjadi 
di semua konsep daur air. Perbedaan miskonsepsi siswa antarkelompok tingkat 
pengetahuan paling bervariasi pada konsep evaporasi. Pada konsep evaporasi, siswa 
kelompok tingkat pengetahuan tinggi mengalami miskonsepsi mengenai penyebab 
penguapan (AR); siswa kelompok tingkat pengetahuan sedang mengalami 
miskonsepsi tentang perubahan wujud air (YU); sedangkan siswa kelompok tingkat 
pengetahuan rendah mengalami miskonsepsi mengenai hasil penguapan (DM). 
Eryılmaz dan Tatlı  dalam Temizkan (2003) menemukan siswa dengan tingkat 
pengetahuan tinggi mengalami lebih sedikit miskonsepsi. Dalam hal ini, terdapat 
sedikit perbedaan dengan temuan peneliti. Jika dilihat dari frekuensi miskonsepsi 
siswa di semua konsep daur air secara keseluruhan, siswa kelompok tingkat 
pengetahuan tinggi memang mengalami miskonsepsi lebih sedikit dibandingkan 
dengan siswa kelompok tingkat pengetahuan rendah. Tetapi, bila dibandingkan 
dengan siswa kelompok tingkat pengetahuan sedang, siswa kelompok tingkat 
pengetahuan tinggi mengalami miskonsepsi lebih banyak. Perbedaan temuan ini 
diduga karena faktor-faktor yang belum dikontrol dalam penelitian ini, seperti: 
sikap siswa, kondisi sosial dan ekonomi keluarga, atau lingkungan sehingga 
mempengaruhi miskonsepsi siswa. 
Pada umumnya, penelitian semacam ini menggunakan wawancara sebagai 
cara mengumpulkan data. Osborne dan Cosgrove (1983) menggunakan teknik 
Clinical Interview dalam menggali konsepsi siswa 8-17 tahun tentang perubahan 
wujud air, yang dimodifikasi dengan teknik Interview About Instances yang dikenal 
dengan teknik Interview About Events (IAE) (Osborne, 1980; Cosgrove dan 
Osborne, 1981). Konsep yang diteliti terkait dengan perubahan wujud air, yaitu: 
menguap, mengembun, mendidih, dan mencair. 
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Schibeci, Fetherstonhaugh dan Griffin (1993) menggunakan teknik Interview 
About Instances dalam menggali konsepsi 715 siswa pada kelas 9 dan 10 dengan 
fokus pada fenomena yang lebih spesifik, misalnya sebuah diagram menunjukkan 
ada air di danau pada musim hujan, kemudian di danau yang sama pada musim 
panas tidak ada air. Setelah itu, siswa akan ditanya mengapa tidak ada air di danau 
saat musim panas? Ke manakah airnya pergi? Selanjutnya, kuesioner dibuat 
berdasarkan hasil wawancara, terakhir, dilakukan tes kepada siswa berbentuk 20 
soal pilihan ganda. 
Ben-zvi-Assarf dan Orion (2005) menggunakan lima (5) tipe alat pengumpul 
data dalam menggali miskonsepsi sekitar 1000 siswa kelas 7-9. “Five types of 
research tools were used in this study: Likert type questionnaires, open questions, 
drawings, word associations, and interviews.” Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan, “Most of the sample population studied were aware of the 
atmospheric part of the water cycle, but ignored its groundwater part.” Kebanyakan 
siswa sadar akan proses yang terjadi di atmosfer, hal ini karena siswa cenderung 
peka dengan peristiwa yang dialami mereka sehari-hari seperti hujan. Temuan ini 
juga konsisten dengan temuan peneliti walaupun dengan sampel jauh lebih sedikit 
(12 siswa). Tidak banyak siswa mengungkapkan konsepsi mereka mengenai konsep 
infiltrasi. Hal ini karena materi yang diajarkan untuk siswa kelas V pada materi daur 
air belum mencakup konsep infiltrasi, sehingga konsepsi yang disampaikan siswa 
masih sebatas pemikirannya sendiri. Siswa cenderung menyampaikan konsepsi 
berdasarkan pelajaran yang diperoleh. 
Penelitian miskonsepsi siswa tentang konsep daur air (Ben-zvi-Assarf dan 
Orion, 2005) dan perubahan wujud air (Osborne dan Cosgrove, 1983) adalah hal 
yang berbeda dari segi konsep yang diteliti. Sedangkan Schibeci, Fetherstonhaugh 
dan Griffin (1993) berfokus pada fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari 
kemudian dibahas dengan konsep daur air dan perubahan wujud benda. Perbedaan 
yang ada dalam penelitian sekarang adalah berfokus pada konsep perubahan wujud 
benda yang ada pada peristiwa daur air. Perubahan wujud benda yang dimaksud 
adalah bagaimana wujud air yang semula cair pada proses penguapan dari laut 
kemudian dapat kembali lagi menjadi air yang berwujud cair ke laut. 
Penelitian ini hanya menggali miskonsepsi siswa tentang perubahan wujud 
benda pada peristiwa daur air secara umum sehingga menjadi sebuah keterbatasan. 
Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian serupa untuk menggali 
miskonsepsi siswa tentang perubahan wujud benda pada peristiwa daur air di tiap 
konsep secara mendalam agar miskonsepsi siswa tiap konsep daur air tentang 
perubahan wujud benda dapat digali. 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan 
langsung atau dengan penyesuaian instrumen untuk penelitian selanjutnya tentang 
perubahan wujud benda pada peristiwa daur air. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengembangkan instrumen baik dengan modifikasi dalam segi bahasa ibu 
maupun teknik wawancara yang hendak digunakan, sehingga diharapkan model 
wawancara dengan bahasa ibu untuk siswa kelas rendah dapat digunakan dalam 
menggali miskonsepsi siswa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Bentuk miskonsepsi siswa tentang perubahan wujud benda dalam peristiwa daur 
air, yang ditemukan adalah: 
a. Penguapan diartikan sama seperti peristiwa es batu yang mencair sehingga 
penguapan terjadi hanya jika matahari bersinar. Penguapan tidak berupa 
perubahan wujud dari cair ke uap. Penguapan terjadi karena uap air yang 
masuk ke dalam air. Mereka juga mengatakan bahwa hujan merupakan 
sumber air bagi laut. Gelombang air laut terjadi karena penguapan. 
b. Awan dianggap padat seperti es batu akan mencair bila disinari oleh matahari 
atau karena petir. 
c. Hujan terjadi karena ada penguapan sehingga langit penuh dengan awan. 
Matahari yang menyinari awan menyebabkan awan mengembun/mencair. 
Awan dipandang seperti balon yang menyimpan air. 
d. Air masuk ke dalam tanah karena diserap oleh tumbuhan melalui akar. 
Kemudian, air masuk ke dalam tanah lewat sungai/danau. Air mengalir dari 
laut ke sungai. 
2. Terdapat perbedaan miskonsepsi siswa menurut gender. Frekuensi miskonsepsi 
yang muncul pada siswa laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan siswa 
perempuan. Hanya pada konsep evaporasi, frekuensi miskonsepsi yang muncul 
pada siswa laki-laki 5 kali lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan. 
3. Terdapat perbedaan miskonsepsi siswa menurut tingkat pengetahuan yang telah 
dicapai. Perbedaan miskonsepsi siswa antarkelompok tingkat pengetahuan 
paling bervariasi pada konsep evaporasi. Pada konsep evaporasi, siswa kelompok 
tingkat pengetahuan tinggi mengalami miskonsepsi mengenai penyebab 
penguapan; siswa kelompok tingkat pengetahuan sedang mengalami 
miskonsepsi tentang perubahan wujud air; sedangkan siswa kelompok tingkat 
pengetahuan rendah mengalami miskonsepsi mengenai hasil penguapan. 
Saran 
Disarankan dilakukan pengembangan instrumen Interview About Instances 
yang lebih bernuansa lokal perlu dilakukan/dibuat sehingga cocok dengan latar 
belakang responden. Disarankan juga penelitian lanjutan yang diarahkan untuk 
konsepsi-konsepsi IPA SD yang lain. Penelitian yang mencakup responden yang 
lebih banyak untuk keperluan generalisasi temuan, ini juga baik jika dilakukan. 
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